ABSTRACT

Masa remaja adalah masa yang penuh kejutan dan tantangan.
Setiap orang memandang masa remaja sebagai masa pencarian jati diri
yang menyebabkan seorang remaja ingin diterima apa adanya di sebuah
komunitas. Sayangnya, banyak remaja yang merasa tidak cukup percaya
diri untuk dapat diterima di suatu komunitas dan bahkan merasa bahwa
dia tidak cukup baik untuk diterima di komunitas itu. Seringkali komunitas
yang menjadi favorit para remaja adalah komunitas yang mencerminkan
kekuasaan dan popularitas di kalangan teman-temannya.

Beberapa komunitas yang memiliki kekuasaan tertentu di sekolah
atau lingkungan tertentu terkenal karena anggotanya memiliki perilaku dan
kebiasaan yang buruk. Salah satu kebiasaan buruk itu adalah
menggunakan narkoba sebagai alasan untuk menambah rasa percaya
diri. Seringkali mereka menjadikan narkoba sebagai syarat utama bagi
anak baru yang ingin masuk ke komunitas tersebut. Banyaknya remaja
yang tidak berpikir panjang tidak menyadari akibat perbuatannya terhadap
kondisi mental, fisik dan masa depan mereka.

Pada kenyataannya, pemerintah, instansi sekolah dan keluarga
telah berupaya dalam menangani masalah narkoba ini. Hanya saja para
remaja tidak memperhatikan lebih jauh lagi tentang masalah narkoba
karena mereka menganggap bahwa narkoba adalah masalah kecil.

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah membuat poster yang dapat
menarik perhatian remaja sehingga mereka waspada terhadap bahaya
narkoba yang tentu saja dapat merusak masa depan mereka. Slogan
“SAY NO TO DRUGS” akan kembali digunakan dalam poster ini sehingga
para remaja tetap mengingat pesan apa yang terkandung dalam slogan
itu.
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